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Penelitian ini mengkaji tentang pidana kerja sosial sebagai alternatif 
pidana penjara jangka pendek yang termuat dalam RKUHP 2012, sebagai acuan 
untuk melaksanakan pembaharuan hukum pidana dengan menggunakan pidana 
kerja sosial sebagai alternatif dari pidana penjara jangka pendek yang memiliki 
tujuan untuk rehabilitatif bagi pelaku kejahatan serta pencegah kejahatan untuk 
terciptanya perlindungan dan kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif atau doktrinal dalam sifat 
penelitian preskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konseptual 
dan pendekatan perbandingan dengan bahan hukum yang digunakan berupa data 
sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder dan non hukum. Teknik 
pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan penelitian kepustakaan dan 
dianalisis menggunakan logika deduktif. 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa adanya kecenderungan 
untuk mengurangi penggunaan pidana penjara jangka pendek karena memiliki 
beberapa kekurangan seperti penjahat kecil akan bisa menjadi penjahat yang lebih 
profesional, proses rehabilitasi yang tidak maksimal, stigmatisasi, dehumanisasi 
dan sebagainya. Oleh karena itu diperlukannya suatu pembaharuan hukum pidana 
tentang alternatif pidana penjara, khususnya pidana penjara jangka pendek. 
Bentuk alternatif sanksi pidana yang disuguhkan adalah sanksi pidana yang 
berupa Pidana Kerja Sosial. Pidana kerja sosial yang menganut falsafah 
pembinaan diharapkan dapat menjadi jenis alternatif pidana yang efektif tanpa 
menghilangkan esensi dari pidana itu sendiri serta memiliki tujuan sebagai alat 
pencegah kejahatan untuk terciptanya perlindungan dan kesejahteraan masyarakat. 
Namun demikian RKUHP 2012 yang mengatur tentang pidana kerja sosial 
memiliki kekurangan yang terkait dengan infrastruktur pendukung dan ketentuan 
pelaksanaan pidana kerja sosial. Oleh karena itu diperlukan kajian yang lebih 
komprehensif untuk pembenahan ketentuan tentang pidana kerja sosial agar dapat 
terlaksana sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Implikasi dari penelitian ini adalah mencari alternatif dari pidana penjara 
khususnya pidana penjara jangka pendek dengan menggunakan pidana kerja 
sosial. Apabila pidana kerja sosial dilaksanakan maka akan mengurangi kepadatan 
jumlah penghuni lapas, mengurangi beban pembiayaan operasional lapas, 
meminimalisir terjadinya pengulangan tindak pidana serta ingin menghilangkan 
dampak dari dehumanisasi dan stigmatisasi. Penerapan pidana kerja sosial juga 
harus didukung dengan adanya suatu lembaga pengawas dan petugas konseling.   
 
Kata kunci : Pidana Kerja Sosial, Alternatif Pidana Penjara Jangka Pendek, 
Pembaharuan Hukum Pidana  
ii 
 
ABSTRACT 
Lieonad Juniar Utomo, S331502003, 2016, Community Service Order As An 
Alternative Short Term Prison In the Reform of Criminal Law in Indonesia. 
Thesis :   Post-Graduate Program, Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
This research reviews the community service order as an alternative to 
imprisonment short term contained in RKUHP 2012, as a reference to carry out 
the reform of criminal law by using the community service order as an alternative 
to imprisonment short term that has the aim of rehabilitation for offenders as well 
as crime deterrents to the protection and welfare of the community. 
This research is a normative legal or doctrinal in nature prescriptive 
research. The approach used is the conceptual approach and comparative approach 
to legal materials that are used in the form of secondary data consists of primary 
legal materials, secondary and non-law. Mechanical collection of legal materials 
do with the research literature and analyzed using deductive logic. 
Based on the result of this result showed that there is a tendency to 
reduce the use of imprisonment short term because it has several drawbacks such 
as petty criminals can be more professional criminals, the rehabilitation process is 
not the maximum, stigmatization, dehumanization and so forth. Hence the need 
for a reform of criminal law on alternative imprisonment, especially short-term 
imprisonment. Alternative forms of criminal sanctions is presented in the form of 
criminal sanctions is Community Service Order. Community Service Order that 
embraces the philosophy of coaching is expected to be a kind of alternative 
effective criminal without losing the essence of the crime itself and has a purpose 
as a deterrent for the protection and welfare of the community. However RKUHP 
2012 which regulates criminal social work has shortcomings associated with 
supporting infrastructure and penal provisions for the implementation of social 
work. Therefore we need a more comprehensive study for revamping the criminal 
provisions on social work to be accomplished in accordance with the objectives to 
be achieved. 
The implication of this research is to find alternatives to prison, 
especially short-term imprisonment with the use of community service order. If 
the community service order carried out will decrease the density of the number 
of occupants of prisons, reduce the burden of operating prisons financing, 
minimizing the occurrence of repetition of the offense and want to eliminate the 
impact of dehumanization and stigmatization. The application of community 
service order should be supported by the presence of a probation service and 
counseling officers. 
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